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Penyakit kusta disebut juga lepra adaiah penyakit infeks kronik yang bersifat progresif lambat disebabkan
oleh Mycobacterium leprae (M. leprae). Kuman ini pertama menyerang saraf tepi, selanjutnya dapat
mengenai kulit dan mukosa serta organ lain kecuali susunan saraf pusat. Penyakit kusta menyebabkan
deformitas dan kelainan yang menetap serta meninggalkan stigma bagi penyandangnya karena penyakit ini
sering identik dengan kecacatan.

Penyakit kusta tersebar di lebih dari 50 negara di dunia. Kira-kira 83% kasus terdapat di enam negarayaitu
Nepal, Madagaskar, Myanmar, India, Brazil, dan Indonesia. Indonesia menempati urutan ketiga terbanyak
penyandang kusta setelah India & Brazil. Penyakit kusta masih merupakan masalah kesehatan masyarakat
meskipun World Health Organization (WHO) telah mencanangkan Eliminas kusta Tahun 2000 (EKT
2000), yaitu prevalensi kusta kurang dari 1 per 10.000 penduduk. Secara nasional, Indonesia telah mencapai
target tersebut meskipun belum merata, masih ada 12 provinsi dan 155 kabupaten yang belum mencapai
eliminasi pada tahun 2005.

Angka prevalens yang dilaporkan Subdirektorat Kusta dan Frambusia-Direktorat Jendral Pengendalian
Penyakit dan Penyehatan Lingkungan Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Ditjen PP dan PL Depkes
RI) untuk tahun 2005 adalah 0,98. Untuk tingkat dunia program tersebut belum tercapai sehingga WHO dan
negara-negara endemik kusta membentuk Global Alliance for the Elimination of Leprosy (GAEL), yang
menargetkan eliminasi kusta di seluruh negara pada akhir tahun 2005.

Hingga saat penyakit kusta masih merupakan masalah kesehatan yang mengenai jutaan orang di seluruh
dunia. Kondisi ini tentu saja membebani masyarakat dan negara penyandang kusta serta berakibat tingginya
anggaran kesehatan guna pemberantasan penyakit tersebut.
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